
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian, maka penelitian ini merupakan 

kajian yang mendalam guna memperoleh data yang lengkap dan terperinci, untuk 

itupenelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

kualitatif adalah “metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya”. Prasetya mengungkapkan 

bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang menjelaskan fakta apa adanya.
1
 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang temuannya diperoleh 

berdasarkan paradigm, strategi dan implementasi model secara kualitatif.
2
 Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian studi kasus, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan keadaan atau fenomena yang telah terjadi. Penelitian ini berusaha 

memaparkan data sebagaimana keadaan yang sesungguhnya. Pendekatan deskriptif 

kualitatif ini dipilih dan diterapkan dalam penelitian ini. Pendekatan tersebut dipilih 

karena akan terasa lebih tepat lagi jika proses penelitian mengenai strategi Guru 

Madrasah Diniyah di MI Miftahul Huda Silir disajikan dalam bentuk kata-kata. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan instrument utama dalam 

penelitian ini, sedangkan instrument non insani bersifat sebagai data pelengkap. 
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Dalam penelitian kualitatif peneliti secara mandiri atau dengan bantuan orang lain 

merupakan alat pengumpul utam , hal itu dilakukan karena jika memanfaatkan alat 

yang bukan  manusia maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian 

terhadap kenyataan yang ada di lapangan. Selain itu hanya manusialah yang dapat 

berhubungan dengan informan dan yang mampu memahami kaitan fakta-fakta 

dilapangan.
3
 

Kehadiran peneliti pada penelitian ini mutlak dibutuhkan. Peran peneliti 

bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data, peneliti juga membutuhkan 

bantuan guru madin untuk mencari data dan mempermudah pengamatan. Dalam 

penelitian ini, peneliti secara intensif hadir ke MI Miftahul Huda Silir  guna mencari 

data yang valid, dalam waktu 15 hari. Sehingga peneliti merasa telah memiliki banyak 

informasi terkait Strategi Guru Madrasah Diniyah dalam Pembinaan Akhlakul 

Karimah di MI MIftahul Huda Silir. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI MIftahul Huda yang berlokasi di Desa Silir 

Kecamatan Wates Kabupaten Kediri. Selain itu yang membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini adalah sekolah MI Miftahul Huda yang sudah berbasis 

pendidikan agama namun juga masih ditambah dengan madrasah diniyah. Dalam 

madrasah diniyah ini pun menggunakan metode pengajaran yang baik, salah satunya 

adalah dengan menggunakan metode keteladanan dan pembiasaan. 

D. Data dan Sumber Data 

a. Sumber data primer 

  Data primer menurut Sugiyono merupakan sumber data yang langsung 
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memberikan data kepada pengumpul data.
4
 Sumber data diperoleh langsung dari 

sumber aslinya yang dapat berupa wawancara, jejak pendapat dari individu 

maupun kelompok maupun hasil observasi dari suatu objek, kejadian atau hasil 

pengajuan. Dapat dikatakan  bahwa peneliti membutuhkan pengumpulan data 

dengan cara menjawab pertanyaanm atau riset atau penelitian suatu benda dengan 

metode observasi.  

  Objek yang diteliti adalah Guru Madrasah Diniyah dengan peserta didik 

kelas IV MI Miftahul Huda Silir Wates Kabupaten Kediri. Hal ini untuk 

menfokuskan penelitian ini. Observasi selama 15 hari di MI  Miftahul Huda Silir 

Wates Kabupaten Kediri, wawancara  bersama  peserta didik, dan guru madin. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak secara langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
5
 Artinya sumber data penelitian 

diperoleh melalui perantara atau secara tidak langsung. Sumber data sekunder 

dapat berupa buku catatan, arsip atau bukti yang telah ada baik yang telah 

dipublikasikan maupun tidak. Jadi dengan kata lain peneliti membutuhkan untuk 

berkunjung secara langsung  ke pusat kajian, pusat arsip, serta membaca banyak 

buku terkait dengan penelitiannya. 

Sumber data sekunder diperoleh dari foto-foto, dokumen-dokumen dan 

benda-benda yang dapat digunakan sebagai pelengkap sumber data  primer. 

Karakteristik sumber data sekunder yaitu berupa dokumen seperti Kitab, buku, 
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Karya Ilmiah, surat, atau arsip-arsip di MI Miftahul Huda Silir Wates Kabupaten 

Kediri. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti mencari data – data yang relevan serta akurat untuk mempermudah 

dalam menganalisa permasalahan. Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang paling 

penting bagi para peneliti kualitatif. Mereka digunakan dalam hampir semua 

jenis  penelitian kualitatif (positivis, interpretif, atau kritis) dan teknik pilihan 

di sebagian besar metode penelitian kualitatif. Wawancara memungkinkan 

kita untuk mengumpulkan data yang kaya dari orang-orang di berbagai peran 

dan situasi.
6
 Kegiatan wawancara mendalam perlu pedoman wawancara yang 

mempunyai pertanyaan terbuka, peneliti akan berusaha menjaring jawaban-

jawaban yang terkait dengan fokus penelitian. Peneliti menggunakan metode 

wawancara terstruktur, yaitu dengan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan 

tertulis. Metode wawancara ini ajukan kepada guru madrasah diniyah MI 

Miftahul Huda Silir Wates Kabupaten Kediri yakni Ibu Kunti Masroatul S.Pd 

dan beberapa peserta didik kelas IV MI Miftahul Huda Silir. 

b. Observasi  

Teknik observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara 
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langsung maupun tidak langsung.
7
 Observasi dapat diartikan sebagai bentuk 

pengamatan mengenai  kejadian yang tampak pada objek penelitian di 

lapangan dan mengumpulkan data dalam bentuk catatan lapangan. Dalam 

pelaksanaan Observasi, peneliti datang langsung untuk melakukan 

pengamatan  yang berhubungan  dengan penelitian. Peneliti datang langsung 

ke lokasi penelitian yakni di MI Miftahul Huda Silir Kecamatan Wates 

Kabupaten Kediri. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan cara pengumpulan data  melalui karya 

tulis seperti arsip-arsip, buku-buku tentang pendapat, teori, dalil, atau hukum-

hukum yang berhubungan dengan masalah yang hendak diteliti. Metode 

dekumentasi yaitu cara pengumpulan data dengan merekap data yang sudah 

ada. Dokumen biasanya berbentuk gambar, foto, sketsa, gambar hidup,  

catatan harian, dan lain-laian. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mencari data data yang 

valid dari guru madrasah diniyah MI Miftahul Huda Silir. Data yang 

didapatkan nantinya akan menjadi pelengkap penelitian. 

F. Pengecekan Keabsahan Data 
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Pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility 

(Validitas Internal), transferability (Validitas Eksternal), dependability (Reliabilitas), 

dan confirmability ( Objektivitas).
8
 

1. Credibility, data yang diperoleh dari hasil observasi dikonfirmasikan saat 

wawancara kepada informan dan sebaliknya. Data  hasil wawancara dibuktikan 

kebenarannya melalui pengamatan. Informan utama dalam penelitian ini 

adalah guru madrasah diniyah Mi Miftahul Huda Silir. 

2. Tranferability, artinya adalah data-data dari berbagai deskripsi dan literatur 

yang berkaitan dengan penelitian ini dapat ditransfer untuk menambah dan 

melengkapi data penelitian.  

3. Dependability,  segala hal dalam aspek penelitian harus memiliki kaitan yang 

serasi dan saling melengkapi. Data-data yang diperoleh selama proses 

pengumpulan data harus sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

4. Confirmability, atau penelitian dapat dikonfirmasikan atau diharapkan 

bermanfaat bagi banyak orang dan dapat dipertanggung jawabkan secara 

akademis sesuai focus penelitian.  

G. Teknik Analisis Data 

Analisa data sebagai pendukung dari sebuah penelitian agar penelitian 

tersebut bias dipertanggungjawabkan secara teoritis.
9
Setelah peneliti mendapatkan 

data yang lengkap, maka penulis menyusun secara sistematis data yang sudah 
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diperoleh tersebut agar mudah dipahami. Analisa data dilakukan untuk 

mengorganisasikan data dari lapangan, kemudian disinkronkan untuk dijadikan 

kesimpulan. Analisis ini digunakan untuk melihat dengan cara menelaah data yang 

sudah terkumpul dari hasil wawancara, sehingga data tersebut dapat dipahami dengan 

baik oleh peneliti maupun orang lain. Data yang terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan analisis kualitatif yaitu untuk menguraikan hasil studi secara 

komperhensif, sehingga data tersebut dapat memberikan gambaran yang jelas dari 

objek yang diteliti.  

Data yang diperoleh oleh peneliti melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi pada masalah mengenai Strategi Guru Madrasah Diniyah dalam 

Pembinaan Akhlakul Karimah pada Peserta Didik Kelas 4 MI Miftahul Huda Silir di 

analisis dengan cara menyusun, menghubungkan, mereduksi data, menyajikan data 

dan menarik kesimpulan selama dan sesudah pengumpulan data. 

H. Tahap-tahap penelitian 

Penelitian ini meliputi 4 tahapan yakni meliputi: 

a. Pra penelitian, yaitu merupakan tindakan awal dalam sebuah penelitian 

b. Pelaksanaan penelitian, merupakan tindakan peneliti melaksanakan 

penggalian data yang ada dilapangan. 

c. Pengolahan data oleh peneliti, yang merupakan tindakan peneliti membuat 

transkip hasil dari penelitian reduksi data, penyajian data, dan penarikan data. 

d. Menuliskan hasil penelitian berupa laporan penelitian dari apa yang telah 

diteliti dilapangan. 

 


